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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSEP DIRI MAHASISWA PRODI 
ILMU KEPERAWATAN ANGKATAN 2016-2019 DI STIKES WIRA HUSADA 

YOGYAKARTA  
 

Nadzir Afendy Musaad 1, Nur Anisa 2, Nasiatul Aisyah Salim3 

 

INTISARI   

Latar Belakang:  Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan, dan 
pendirian yang di ketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi dalam 
berhubungan dengan orang lain. Konsep diri sebagai citra subjektif diri dan 
percampuran yang kompleks dari perasaan, sikap dan persepsi bawah sadar 
maupun sadar. Konsep diri memberikan kerangka acuan yang mempengaruhi 
manajemen seseorang terhadap situasi dan hubungan seseorang dengan orang 
lain. Konsep diri terbentuk saat usia masih remaja 
Tujuan Peneltian: Untuk mengetahui faktor bilogis,psikilogis ,dan sosial pada 
mahasiswa prodi ilmu keperawatan angkatan 2016-2019 di STIKES Wira Husada 
Yogyakarta. 
MetodePenelitian: Jenis penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif korelasi 
dengan pendekatan cross sectional dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Stratified rendom sampling, instrumen dalam penelitian ini 
adalah menggunakan Kuesioner.Populasi adalah mahasiswa prodi ilmu 
keperawatan angkatan 2016-2019 di STIKES Wira Husada Yogyakarta sebanyak 
150 responden. Analisis data menggunakan uji CHI SQURE 
Hasil penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan faktor citra 
tubuh, ideal diri, peran diri, harga diri, dan identitas diri pada konsep diri dan 
mahasiswa prodi ilmu keperawatan angkatan 2016-2019 di STIKES Wira Husada 
Yogyakarta dengan nilai p = 9,55  

Kesimpulan: untuk mengetahui pengaruh biologis yang mempengaruhi konsep diri 
pada mahasiswa angkatan 2016-2019 ilmu keperawatan di STIKES Wira Husada 
Yogyakarta. Ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (1,000 berarti < 
0.05) Untuk mengetahui pengaruh psikologis yang mempengaruhi konsep diri pada 
mahasiswa angkatan 2016-2019 ilmu keperawatan di STIKES Wira Husada 
Yogyakarta. Ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (1,000 berarti < 
0.05) Untuk mengetahui faktor sosial yag mempengaruhi konsep diri pada 
mahasiswa angkatan 2016-2019 ilmu keperawatan di STIKES Wira Husada 
Yogyakarta. Ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (1,000 berarti < 
0.05) 
Kata kunci: Konsep diri, Mahasiswa  
1 Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Wira Husada Yogyakarta 
2 Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Wira Husada Yogyakarta 
3 Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Wira Husada Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa keperawatan adalah seseorang yang dipersiapkan 

untuk menjadi perawat profesional di masa yang akan datang.  

Perawat profesional wajib memiliki rasa tanggung jawab atau 

akuntabilitas pada dirinya, Akuntabilitas merupakan hal utama dalam 

praktik keperawatan yang profesional dimana hal tersebut wajib ada 

pada diri mahasiswa keperawatan sebagai perawat di masa 

mendatang (Black,J & Hawks,.J. 2014) 

Perawat merupakan pemberi pelayanan kesehatan dalam 

penilaian kualitas pelayanan yang diberikan di rumah sakit atau 

dimanapun dia bekerja, Perawat merupakan pemberi layanan 

Kesehatan yang profesional dalam melaksanakan tindakan sesuai 

nilai-nilai profesional Keperawatan (Bimo, 2010). Penelitian (Pambudi, 

& Wijayanti, 2012). bahwa mahasiswa dengan konsep diri baik akan 

diimbangi dengan prestasi akademik yang baik begitupun Mahasiswa 

yang memiliki konsep diri tidak baik maka akan mempengaruhi prestasi 

akademik mahasiswa tersebut. 

Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan, dan 

pendirian yang di ketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi 

dalam berhubungan dengan orang lain. Konsep diri sebagai citra 
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subjektif diri dan percampuran yang kompleks dari perasaan, sikap dan 

persepsi bawah sadar maupun sadar. Konsep diri memberikan 

kerangka acuan yang mempengaruhi manajemen seseorang terhadap 

situasi dan hubungan seseorang dengan orang lain. Konsep diri 

terbentuk saat usia masih remaja (Stuart, 2016). 

Konsep diri dapat menentukan komunikasi interpersonal 

individu. Seseorang yang memiliki konsep diri yang baik akan 

bertingkah laku yang baik pula, begitupun sebaliknya. Konsep diri yang 

baik disebut konsep diri positif yaitu perilaku yang memandang dirinya  

bernilai positif sehingga ia akan cenderung bergerak maju untuk 

memaksimalkan potensi diri seperti meningkatnya prestasi dalam 

dunia pendidikan baik secara akademik maupun non akademik, 

mendapatkan penghargaan dari negara dan lain sebagainya. 

Sedangkan konsep diri negatif adalah segala bentuk tindakan yang 

mengarahkan seseorang pada suatu hal yang negatif atau tidak 

membuatnya menjadi berkembang dan bersifat monoton seperti rasa 

malas, perilaku melawan norma, melukai orang lain, serta dapat 

mempengaruhi faktor biologis, psikologis, dan sosial yang dimiliki oleh 

orang/individu tersebut.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jamaludin, Mazila, dan 

Aminuddin (2011) di Malaysia dengan sampel 106 mahasiswa 

Universitas Putra Malaysia (UPM) didapatkan hasil yang cukup 

mencengangkan yaitu sebesar 85,5% (91 mahasiswa) memiliki low 
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identity reflection dan hanya 14,2% (15 mahasiswa) yang memiliki high 

identity reflection. Hasil yang didapat dari penelitian Jamaludin.Mazila 

dan Aminuddin dari segi tingkat konsep diri mahasiswa menunjukkan 

pula hasil yang tidak jauh berbeda, sebanyak 84,9% (90 mahasiswa) 

memiliki konsep diri negatif dan hanya sebanyak 15,1% (16 

mahasiswa) yang memiliki konsep diri positif. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Hariyanto dan Agustinus (2012) menjelaskan bahwa 

mahasiswa mengalami kecenderungan low self esteem (tingkat 

kepercayaan diri yang rendah) dengan prosentase sebesar 62,7 %. 

Ketidakpercayaan diri dikarenakan karena seseorang berpandangan 

negatif tentang dirinya. 

Menurut Agustiani (2009) mahasiswa yang memiliki konsep diri 

negatif, cenderung Peka pada kritik, orang ini  tidak tahan terhadap 

kritik yang diterimanya dan mudah marah atau naik pitam. Bagi orang 

ini, koreksi seringkali dipersepsikan sebagai usaha untuk menjatuhkan 

harga dirinya. Orang yang memiliki konsep diri negatif responsif sekali 

terhadap pujian, walaupun ia mungkin berpura-pura menghindarinya, 

ia tidak dapat menyembunyikan antusiasnya pada waktu menerima 

pujian. orang dengan konsep diri negatif seperti ini, akan melakukan 

apapun yang menunjang harga dirinya menjadi pusat perhatiannya. 

Bersamaan dengan kesenangannya terhadap pujian mereka pun 

bersifat hiperkritis terhadap orang lain dan mengalami kesulitan dalam 

mengatasi masalah tentang konsep diri mereka sebagai mahasiswa. Ia 
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selalu mengeluh, mencela atau meremehkan apa pun dan siapa pun. 

Mereka tidak pandai dan tidak sanggup meng-ungkapkan 

penghargaan atau pengakuan pada kelebihan orang lain. 

Orang yang konsep dirinya negatif, dalam konteks sosial 

cenderung merasa tidak disenangi orang lain. Ia merasa tidak 

diperhatikan, karena itulah ia bereaksi pada orang lain sebagai musuh 

tidak dapat melahirkan kehangatan dan keakraban persahabatan, 

tetapi akan menganggap dirinya sebagai korban sistem sosial yang 

tidak beres. Orang yang konsep dirinya negatif bersikap pesimis 

terhadap kompetisi terungkap dalam keengganannya untuk bersaing 

dengan orang lain dalam membuat prestasi. Ia menganggap tidak 

akan berdaya melawan persaingan yang merugikan dirinya. Amaliah, 

(2012) 

Mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan Stikes Wira Husada 

berjumlah 236 orang diantaranya semester I sebanyak 74 orang, 

semester III sebanyak, 63 orang semester V sebanyak 55 orang, dan 

semester VII sebanyak 44 orang. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan penulis pada 16 Januari 2020 terhadap 10 mahasiswa 

semester 7 prodi Ilmu Keperawatan STIKES Wira Husada dengan cara 

membagikan kuesioner, didapatkan hasil 60% tidak meremehkan diri 

sendiri, 70 % memiliki percaya diri, 70 % selalu berpikir positif, 70% 

memahami diri sendiri dan 40 % masih ragu-ragu dalam mengontrol 

dirinya dengan baik.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik meneliti 

dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsep 

diri pada Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan Angkatan 2016-2019 di 

STIKES Wira Husada Yogyakarta? 

C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri 

Mahasiswa Keperawatan Angkatan 2016-2019 di STIKES Wira 

Husada Yogyakarta. 

2. Tujuan khusus  

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk Mengetahui Faktor Citra Tubuh Pada Mahasiswa 

Angkatan 2016-2019 Prodi Ilmu Keperawatan di  STIKES 

Wira Husada Yogyakarta. 

b. Untuk Mengetahui Faktor Ideal Diri  Pada Mahasiswa 

Angkatan 2016-2019 Prodi Ilmu  keperawatan di STIKES 

Wira Husada Yogyakarta. 
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c. Untuk Mengetahui Faktor Peran Diri Pada Mahasiswa 

Angkatan 2016-2019 Prodi Ilmu Keperawatan di STIKES 

Wira Husada Yogyakart. 

d. Untuk Mengetahui Faktor Harga Diri Pada Mahasiswa 

Angkatan 2016-2019 Prodi Ilmu Keperawatan di STIKES 

Wira Husada Yogyakarta 

e. Untuk Mengetahui Faktor Identitas Diri Pada Mahasiswa 

Angkatan 2016-2019 Prodi Ilmu Keperawatan di STIKES 

Wira Husada Yogyakarta 

D. Ruang lingkup penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu:   

1. Materi 

Materi dalam penelitian ini termasuk lingkup ilmu keperawatan 

jiwa. 

2. Responden 

Responden penilitian ini adalah mahasiswa llmu Keperawatan      

Angkatan 2016-2019 di Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

3. Waktu  

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 

sampai Juni 2020. 

E. Manfaat penelitian  

1. Bagi Mahasiswa  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

mahasiswa terkait faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri. 

Sehingga dapat mengantisipasi kecenderungan konsep diri yang 

negatif. 

2. Bagi  STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Dapat bermanfaat sebagai sumber referensi di perpustakaan 

dalam rangka menambah informasi tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsep diri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

wacana pemikiran untuk mengembangkan, memperdalam, dan 

memberikan masukan dan sumber data bagi perkembangan ilmu 

keperawatan khusunya keperawatan jiwa juga sebagi acuan bagi 

peneliti selanjutnya. 

F. Keaslian penelitian 

Beberapa penelitian serupa yang pernah dilakukan antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Liska Alfaaizin (2010). Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Konsep Diri Mahasiswa Overweight di Prodi 

Fakultas ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar penelitian ini 

merupakan observasional (non-eksperimental) dengan 

menggunakan rancangan cross sectional. Populasi dari penelitian 

ini adalah semua subjek yang termasuk dalam kategori overweight 

yang merupakan mahasiswa Prodi Keperawatan Fakultas Ilmu 
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Kesehatan UIN Alauddin Makassar. Sedangkan sampel yang 

diambil adalah semua subjek yang termasuk dalam kategori 

overweight yang merupakan mahasiswa Prodi Keperawatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar. Sedangkan 

sampel pada penelitian ini digunakan adalah secara acidental 

sampling, yaitu setiap penderita overweight yang ditemukan dan 

bersedia menjadi partisipan dalam penelitian ini. Persamaan 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan cross sectional, alat 

penggumpulan datanya menggunakan kuesioner. Sedangkan 

perbedaanya adalah variabel terkaitnya Mahasiswa Overweight 

sedangkan pada penelitian ini Mahasiswa S1 ilmu Keperawatan 

Semester VII. 

2. Siti Mardityah (2011) dengan judul ‘’ hubungan antara tingkat 

pengetahuan tentang perubahan fisik pada masa pubertas konsep 

diri remaja smp negeri 6 yogyakarta jenis penelitian deskriptif 

analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Pengambilan sampel secara proportionate stratified random 

sampling. Analisis data menggunakan Chi Square.Hasil  Penelitian 

: sebanyak  70  siswa,  64  siswa  (91,42%) mempunyai tingkat 

pengetahuan baik mengenai perubahan fisik  pada  masa  pubertas  

dan  tingkat  pengetahuan  sedang sebanyak   6   siswa   (8,58%),   

sedangkan   remaja   yang mempunyai konsep diri positif sebanyak 

66 siswa (94,2%), konsep  diri negatif   sebanyak   4 orang (5,8%). 
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Hasil perhitungan   statistik   menunjukkan   tidak   ada   hubungan 

antara  tingkat  pengetahuan  tentang  perubahan  fisik  pada masa 

pubertas dengan konsep diri remaja (p>0.05). Persamaan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan cross sectional,  

dan menggunakan teknik stratified sampling. Serta analisis data 

menggunakan Chi Square Sedangkan perbedaannya adalah yaitu 

pada variabael independen, golongan, usia, dan tempat penelitian
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang telah ditemukakan pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1.  ada Hubungan Citra Tubuh terhadap konsep diri pada mahasiswa 

angkatan 2016-2019 Prodi ilmu keperawatan di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta. Ditunjukkan dengan nilai Asymp.Sig. 0,000  

2. ada Hubungan Ideal Diri terhadap konsep diri pada mahasiswa angkatan 

2016-2019 Prodi ilmu keperawatan di STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

Ditunjukkan dengan nilai Asymp.Sig. 0,000 

3. ada Hubungan Peran Diri terhadap konsep diri pada mahasiswa angkatan 

2016-2019 Prodi ilmu keperawatan di STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

Ditunjukkan dengan nilai Asymp.Sig. 0,000 

4. ada Hubungan Harga Diri terhadap konsep diri pada mahasiswa angkatan 

2016-2019 Prodi ilmu keperawatan di STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

Ditunjukkan dengan nilai Asymp.Sig. 0,000 

5. ada Hubungan Identitas Diri terhadap konsep diri pada mahasiswa 

angkatan 2016-2019 Prodi ilmu keperawatan di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta. Ditunjukkan dengan nilai Asymp.Sig. 0,000 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa Keperawatan  

Bagi mahasiswa disarankan lebih meningkatkan konsep dirinya dalam bidang 

apapun terutama bidang akademik maupun non akademik supaya bisa 

meningkatkan kualitas belajar di lingkungan kampus maupun lingkungan 

masyarakat. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Terutama untuk para dosen lebih aktif dan bisa lebih memberikan kenyamanan 

dalam proses belajar mengajar dan membantu dalam meningkatkan kosep diri 

mahasiswa terutama mahasiswa baru, agar mereka mampu beradaptasi 

dengan baik di lingkungan kampus sekaligus bisa meningkatkan konsep diri 

mereka saat di dalam kampus dan di luar kampus. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti yang berminat meneliti pada materi yang sama disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan meneliti variabel lain yang berhubungan 

dengan konsep diri. 
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